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Abstrak: Tujuan lpenelitian lini ladalah luntuk lmengetahui lpengaruh 1Perputaran 1Kas, 

Persediaan, Piutang, 1dan Modal Kerja terhadap Profitabilitas Perusahaan((BEI Tahun 2015-

2017). iMetode ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipendekatan ikuantitatif, ijenis ipenelitian 

ideskriptif idan isifatnya ikausal ikumulatif. iPopulasi ipenelitian isebanyak i50 iperusahaan idan 

isampel isebanyak i14 iperusahaan idengan iteknik ipurposive isampling. iTeknik ipengumpulan 

idata idengan icara idokumentasi idan isumber idari ilaporan ikeuangan iBEI. iPenelitian iini 

imenggunakan iuji iregresi ilinier iberganda isebelum idilakukan ipengujian ihipotesis idata idan 

idiuji imenggunakan iuj iasumsi iklasik. iHasil ianalisis ikoefisien ideterminasi idiperoleh inilai 

iadjust iR iSquare isebesar i0,152 iyang iberarti ivariansi ivariabel iProfitabilitas iyang idapat 

idijelaskan ioleh ivariabel iPerputaran iKas, Persediaan, Piutang, idan Modal iKerja iadalah 

isebesar i15,2% idan isisanya i84,8% idijelaskan ioleh ivariabel ilain. iPenelitian iini 

imenunujukkan i ibahwa isecara isimultan iPerputaran, Persediaan, Piutang, dan Modal Kerja 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iProfitabilitas. Secara parsial Perputaran Kas 

tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas, Perputaran Persediaan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap Profitabilitas, Perputaran Piutang tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas, Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

 

Kata kunci: Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, dan Perputaran 

Modal Kerja terhadap Profitabilitas. 

 

Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of Cash Turnover, Inventory 

Turnover, Receivable Turnover, and Working Capital Turnover on Profitability in 

Consumers Manufacturing Industry Manufacturing Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2015-2017. The research method used quantitative approach, the type 

of descriptive research and its cumulative causal nature. The research population was 50 

companies and the sample was 14 companies with a purposive sampling technique. Data 

collection techniques by means of documentation and sources of IDX financial statements. 

This study uses multiple linear regression test before testing the data hypothesis and tested 

using the classic assumption test. The results of the analysis of the coefficient of 

determination obtained R Square value of 0.152, which means the variance of the 

profitability variable that can be explained by the variables Cash Turnover, Inventory 

Turnover, Receivable Turnover, and Working Capital Turnover is 15.2% and the 

remaining 84.8% is explained by other variables. This research shows that simultaneous 
cash turnover, inventory turnover, accounts receivable turnover, and working capital 

turnover have a positive and significant effect on profitability. Partially Cash Turnover 

has no effect on Profitability, Inventory Turnover has a negative andno significant effect 
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on Profitability, Accounts Receivable Turnover has no effect on Profitability and Working 

Capital Turnoverpositive and significant effect on Profitability. 

 

Keywords: Cash Turnover, Inventory Turnover, Receivables Turnover, and Working 

Capital Turnover on Profitability. 

 

LATAR BELAKANG 

 

Perkembangan perekonomian di Indonesia menyebabkan banyak munculnya 

organisasi bisnis salah satunya organisasi yang bergerak di bidang Sektor Industri Barang 

Konsumsi (Sarjito, 2017). Tujuan utama sebuah perusahaan mendirikan usaha bisnisnya 

adalah untuk memperoleh laba. Meningkatnya laba menjadi gambaran baik atau tidaknya  

kinerja sebuah perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik dapat dilihat apabila perusahaan 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat melalui ketersediaan barang produksi. Namun 

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI beberapa tahun 

berjalan mengalami penurunan produktivitas. Hal ini dilihat dari laba sebagian perusahaan 

mengalami penurunan  tahun 2015-2017. 

Kinerja Isuatu Iperusahaan Idapat Idianalisis Imenggunakan Irasio Ikeuangan Isalah 

Isatunya Irasio IProfitabilitas. IProfitabilitas Iberhubungan Idengan Ikemampuan Iperusahaan 

Imemperoleh Ilaba Idiukur Idengan Imembandingkan Ilaba Ibersih Idengan Itotal Iaktiva. 

Profitabilitas memiliki peran penting disuatu perusahaan dalam memperoleh laba untuk 

mendukung kegiatan operasionalnya (Ambarawati et al., 2016). 

Kas berhubungan dengan investasi jangka pendek yang dimiliki  perusahaan. 

Manager keuangan perusahaan idituntut iharus imerencanakan idengan ibaik ijumlah ikas iyang 

itepat isesuai idengan ikebutuhan iperusahaan, ikarena ijika iperusahaan ikelebihan ikas i 

imenyebabkan idana imenganggur isehingga imenyebabkan iperusahaan imengalami irugi. 

iSedangkan iapabila iterjadi ikekurangan ikas iakan imenghambat ikegiatan ioperasional 

iperusahaan. iPerputaran ikas iperiode iberputarnya ikas imulai idari isaat ikas idiinvestasikan 

idalam imodal ikerja. iSemakin itinggi iperputaran ikas iakan isemakin ibaik, ikarena 

imenunjukkan isemakin iefisiensi ipenggunaan ikasnya idan ikeuntungan iyang idi iperoleh 

isemakin ibesar (Arry dan Vera, 2019). 

Persediaan isebagai iaktiva ilancar iperusahaan inilainya icukup ibesar isehingga 

ipersediaan imemiliki iperan ipenting ibagi iperusahaan. iJumlah ipersediaan idalam iperusahaan 

iselalu iberubah ikarena iadanya ipengurangan iuntuk iproses iproduksi iyang iakan idi ijual ipada 

ikonsumen. iAdanya ipersediaan imanajemen iyang ibaik idalam iperusahaan isehingga 

iperusahaan isecepatnya imengubah idana iyang itersimpan idalam ibentuk ipersediaan imenjadi 

ikas imelalui ipenjualan iuntuk imenghasilkan ilaba iperusahaan. iPerputaran ipersediaan 

imengukur iketepatan irata-rata ipersediaan iyang ikeluar imasuk iperusahaan. Perputaran 

persediaan menyatakan berapa kali rata-rata persediaan barang jadi berputar atau terjual 

dalam satu periode tertentu (Christiana et al,, 2017) 

Ketatnya persaingan dunia usaha menjadikan penjualan kredit menjadi  upaya yang 

dilakukan untuk mempertahankan pelanggan sehingga menimbulkan piutang. Perusahaan 

perlu mengetahui seberapa besar tingkat piutang ikarena itingkat iperputaran ipiutang isangat 

iberpengaruh iterhadap ikelangsungan ihidup iperusahaan iberkaitan idengan iperolehan ilaba 

idihasilkan. iSemakin itinggi ipenjualan ikredit imaka isemakin ibanyak ijumlah ipiutang idan 

ilaba iyang idi iperoleh isemakin ibesar (Dini, 2018). 
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Keefektifan idan iefisiensi imodal ikerja imemiliki imakna iyang isama iterhadap iprinsip 

ikeuangan idasar. iPerusahaan iharus imemenuhi ikebutuhan imodal ikerja ikarena ikelebihan 

iatau ikekurangan imodal ikerja imempengaruhi iprofitabilitas. iModal ikerja iberperan idalam 

imenopang ioperasi iatau ikegiatan iperusahaan, ikarena itanpa imodal ikerja ikegiatan 

ioperasional isuatu iperusahaan itidak idapat iberjalan ilancar. 

 

KAJIAN TEORI 
 

Teori Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas. Menurut (Narufika dan 

Khairunnisa, 2018) Perputaran Kas memiliki pengaruh signifikan iterhadap iProfitabilitas. 

iPerputaran ikas imenunjukkan ikemampuan ikas idalam imenghasilkan ipendapatan. iSemakin 

itinggi iperputaran ikas iakan isemakin ibaik, iyang iartinya ipenggunaan ikas itersebut isudah 

iefisien idan ikeuntungan iyang idiperoleh isemakin ibesar.  

 Menurut (Suminar, 2015) Perputaran Kas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas. iSemakin ibesar ikas iyang iada ipada iperusahaan, iberarti isemakin 

itinggi itingkat iliquiditas iperusahaan. Ini iberarti ibahwa iperusahaan idapat imemenuhi isegala 

ikewajiban iyang iada idan ilebih icepat idalam imenentukan ikebijakan iyang iberhubungan 

idengan ifinancial iperusahaan. 

Menurut (Deni, 2014) perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas. Semakin tinggi perputaran kasnya maka keuntungan yang diperoleh akan 

semakin besar. Kas dapat idigunakan iuntuk ikepentingan ilain iseperti ikas idigunakan iuntuk 

imenutupi ikerugian iyang idisebabkan ioleh iadanya ipiutang itak itertagih, ikas idigunakan 

iuntuk ipemeliharaan ipersediaan iyang imenumpuk idigudang isehingga iperputaran ikas 

iberpotensi ibesar idalam imenentukan ikenaikan ilaba iperusahaan. 

Perputaran lkas lmenggambarkan lseberapa lbesar lkemampuan lperusahaan ldalam 

lmenghasilkan llaba. lSemakin ltinggi ltingkat lperputaran lkas lberarti lperusahaan lefektif 

ldalam lmengelola laset lperusahaan ldan llaba lyang ldihasilkan lperusahaan lsemakin 

lmeningkat (Nurri et al., 2017). 

 

Teori Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas. Menurut (Narufika 

dan Khairunnisa, 2018) perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas.  Perusahaan mampu imengelola ipersediaan iyang idimiliki imenjadikan 

iperputaran ipersediaan iperusahaan itersebut idari itahun ke tahun imengalami ipeningkatan. 

Tingginya tingkat iperputaran ipersediaan itergantung ipada isifat ibarang, iseperti iresiko 

irusaknya ibarang iyang iakan imenyebabkan imenurunnya iharga ijual ibarang (Fahmi, 2018). 

Menurut (Budiansyah et al., 2015) pengaruh rasio perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan. iapabila itingkat iperputaran 

ipersediaan isemakin itinggi, imaka isemakin irendah itingkat iresiko iyang iakan iterjadi idan 

ijumlah ipersediaan itidak iterlalu ibesar. iResiko iyang idimaksud iseperti idalam ipenurunan 

iharga, ibiaya ipemeliharan, ibiaya ipenyimpanan, idan iperubahan iselera ikonsumen.   

Menurut (Deni, 2014) perputaran persediaan memberikan pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. iSemakin ilama iperiode iperputaran ipersediaan, imaka isemakin 

ibanyak ibiaya iyang iharus idikeluarkan ioleh iperusahaan iuntuk imenjaga iagar ipersediaan 

idigudang itetap ibaik. iOleh ikarena iitu idiperlukan ipenghematan iongkos ipenyimpanan idan 

ipemeliharaan iagar ikeuntungan iyang idiperoleh isemakin ibesar . 
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Persediaan dibutuhkan agar perusahaan dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan semakin baik. Tingginya tingkat 

perputaran persediaan menunjukkan keefektifan perusahaan dalam mengelola persediaan 

yang memungkinkan meningkatnya laba perusahaan. 

 

Teori Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas. Menurut (Kadek et al., 

2016) 1perputaran 1piutang memberikan 1pengaruh 1positif 1dan 1signifikan 1terhadap 

1profitabilitas. Piutang berperan dalam upaya untuk meningkatkan profitabilitas dimana 

isemakin itinggi iperputaran ipiutang suatu iperusahaan, isemakin ibaik ipengelolaan 

ipiutangnya imenandakan ipengelolaan ilaba iperusahaan ibaik. iKeadaan iperputaran ipiutang 

iyang itinggi imenunjukkan ibahwa isemakin efisien idan iefektif iperusahaan imengelola 

ipiutang. iHal iini iberarti iprofitabilitas iperusahaan dapat idipertahankan. 

Menurut (Widiasmoro, 2017) perputaran piutang menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas. Perputaran ipiutang iakan imenunjukkan iberapa ikali 

ipiutang itimbul isampai ipiutang itersebut idapat itertagih ikembali ikedalam ikas iperusahaan. 

Semakin lama jangka waktu perputaran piutang akan berpotensi pada naiknya laba 

perusahaan. 

Menurut (Tiong, 2017) perputaran piutang memberikan ipengaruh ipositif idan 

isignifikan iterhadap iprofitabilitas. iPerputaran ipiutang iyang itinggi idapat imenyebabkan 

irasio ilancar iyang icukup irendah iyang idapat iditerima idari isudut ipandang ilikuiditas idan 

idapat imenyebabkan ipengembalian iatas iaktiva iyang ilebih itinggi. Sehingga laba yang 

tinggi dapat dipertahankan. 

Piutang yang dilakukan perusahaan menjadi peluang meningkatnya laba perusahaan 

dan menjadi kesempatan perusahaan dalam menarik serta mempertahankan pelanggan. 

Piutang berperan dalam meningkatkan profitabilitas perusahan. Tingginya tingkat 

perputaran piutang berpotensi terhadap naiknya laba perusahaan. 

 

Teori Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas. Menurut (Puspita 

dan Ulil, 2018) lpengaruh lperputaran lmodal lkerja lmemiliki lpengaruh lpositif lterhadap 

lprofitabilitas ldimana lperputaran lmodal lkerja lyang ltinggi lakan lmempengaruhi ltingginya 

ltingkat lprofitabilitas lperusahaan.  

Menurut (Arinda dan Wiwik, 2015)(Novita, 2015) perputaran modal kerja memiliki 

pengaruh yang isignifikan iterhadap iprofitabilitas. iSemakin icepat itingkat iperputaran imodal 

ikerja iperusahaan imaka isemakin ibanyak ipenjualan iyang iberhasil ididapatkan isehingga 

isemakin ibesar ikeuntungan iyang idiperoleh idan iprofitabilitas iperusahaan iakan meningkat. 

Menurut (Novi et al., 2015) (Indah, 2019) pengaruh Iperputaran Imodal Ikerja 

Imemiliki Ipengaruh Ipositif Idan Isignifikan Iterhadap Iprofitabilitas. ITingkat Iperputaran 

Imodal Ikerja Imenunjukkan Iefektifitas Ipenggunaan Ipenggunaan Imodal Ikerja. ISemakin 

Icepat Imodal Ikerja Iberputar Isemakin Ibesar Ikeuntungan Iyang Ididapat. 

Perputaran 1modal 1kerja 1yang 1tinggi 1menunjukkan 1tingginya 1tingkat 1profitabilitas 

1perusahaan. 1Perusahaan 1dikatakan 1efektif 1dalam 1mengelola 1modal 1kerjanya 1apabila 

1profitabilitasnya 1tinggi. Perputaran modal kerja yang tinggi cenderung menunjukkan laba 

perusahaan juga tinggi. 
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Kerangka Konseptual 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Hipotesis Penelitian 

 

 

H5 

 

 

H1: 1Perputaran 1Kas 1berpengaruh 1secara 1parsial 1terhadap 1Profitabilitas 1pada 

1perusahaan 1manufaktur 1sektor 1industri 1barang 1konsumsi 1di 1Bursa 1Efek 

1Indonesia 1tahun 12015-2017. 

H2 1: 1Perputaran 1Persediaan 1berpengaruh 1secara 1parsial 1terhadap 1Profitabilitas 1pada 

1perusahaan 1manufaktur 1Sektor 1Industri 1Barang 1Konsumsi 1di 1Bursa 1Efek 

1Indonesia 1tahun 12015-2017. 

H3: 1Perputaran 1Piutang 1berpengaruh 1secara 1parsial 1terhadap 1Probitabilitas 1pada 

1perusahaan 1manufaktur 1Sektor 1Industri 1Barang 1Konsumsi 1di 1Bursa 1Efek 

1Indonesia 1tahun 12015-2017. 

H4 1: 1Perputaran 1Modal 1Kerja 1berpengaruh 1secara 1parsial 1terhadap 1Profitabilitas 1pada 

1perusahaan 1manufaktur 1Sektor 1Industri 1Barang 1Konsumsi 1di 1Bursa 1Efek 

1Indonesia 1tahun 12015-2017. 

H5: iPerputaran iKas, iPerputaran iPersediaan, iPerputaran iPiutang, idan iPerputaran iModal 

iKerja iberpengaruh isecara iSimultan iterhadap iperusahaan imanufaktur iSektor iIndustri 

iBarang iKonsumsi idi iBursa iEfek iIndonesia itahun i2015-2017. 

 

METODOLOGI 
 

Pendekatan 1penelitian 1digunakan 1dalam 1penelitian 1ini 1adalah 1metode 1pendekatan 

1kuantitatif. 1Menurut (Sugiyono, 2017), 1penelitian 1kuantitatif 1adalah 1metode 1penelitian 

dengan metode tradisional, positivistic, scientific dan metode discovery. Teknik 

lpengambilan lsampel lpada lumumnya ldilakukan lsecara lrandom, lpengumpulan ldata 

lmenggunakan linstrumen lpenelitian, lanalisis ldata lbersifat lkuantitatif/statistic ldengan 

 (X1) 

Perputaran kas 

 

Perputaran Persediaan 

(X2) 

 Perputaran Piutang Usaha 

(X3) 

Modal Kerja 

(X4) 

Profitabilitas 

(Y) 
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ltujuan luntuk lmenguji lhipotesis lyang ltelah lditetapkan. Jenis penelitian digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian statistik deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2017), penelitian 

statistik ideskriptif iadalah isuatu irumusan imasalah iyang iberkenaan idengan ipertanyaan 

iterhadap ivariabel imandiri, ibaik ihanya isatu ivariabel imaupun ilebih.. iPenelitian istatistik 

ideskriptif iberfokus ipada ipenjelasan isistematis itentang ifakta iyang idiperoleh isaat ipenelitian 

idilakukan. Menurut (Sugiyono, 2017), penelitian statistik deskriptif adalah rumusan 

masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap variabel mandiri, baik hanya satu 

variabel maupun lebih.Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah hubungan Kausal. 

Adapun kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah (1) Perusahaan 

Imanufaktur Isektor Iindustri Ibarang Ikonsumsi Iyang Iterdaftar Idi IBEI Iperiode I2015-2017. 

(2) Perusahaan Imanufaktur Isektor Iindustri Ibarang Ikonsumsi Iyang Itidak Imempublikasikan 

Ilengkap Ilaporan Ikeuangan Iperiode I2015-2017. (3) Perusahaan 1manufaktur 1sektor 

1industri 1barang 1konsumsi 1yang 1 1mengalami 1kerugian 1periode 12015-2017.(4). 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang kosumsi yang laba nya menurun setiap 

tahun periode 2015-2017. Total jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 14 sampel selama 3 periode penelitian sehingga jumlahnya 42 sampel. 

 

Defenisi Operasional Variabel Penelian. Perputaran iKas Iadalah Irasio Iyang Idigunakan 

Iuntuk Imengukur Itingkat Ikecukupan Imodal Ikerja Iperusahaan iyang idibutuhkan iuntuk 

imembayar itagihan idan imembiayai ipenjualan. (Kasmir 2014).  

 

Perputaran Kas =
Penjualan

 (Rata−Rata Kas)
.................................................................................(1) 

 

Perputaran lPersediaan ladalah lrasio lyang ldigunakan luntuk lmengukur lberapa Ikali Idana 

Iyang Iditanam Idalam Ipersediaan Iini Iberputar Idalam Isatu Iperiode. (Kasmir, 2014). 

Perputaran Persediaan =  
Harga Pokok Penjualan

Rata−Rata Persediaan
 ........................................................(2) 

 

Perputaran 1Piutang 1adalah 1rasio 1yang 1digunakan 1untuk 1mengukur 1seberapa 1lama 

penagihan 1piutang 1perusahaan 1selama 1satu 1periode 1tertentu. 1Atau 1berapa 1kali 1dana 

1yang 1ditanam 1dalam 1persediaan 1ini 1berputar 1dalam 1satu 1periode 1tertentu. (Kasmir, 

2014) 

Perputaran Piutang = 
Penjualan

(Rata−Rata Piutang)
...................................................................(3) 

 
Perputaran iModal iKerja iadalah irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur ikeefektifan imodal 

ikerja i(aset ilancar) iyang idimiliki iperusahaan idalam imenghasilkan ipenjualan. iAtau irasio 

untuk imengukur keefektifan penggunaan modal kerja selama periode tertentu. (Hery, 

2015) 

Perputaran Modal Kerja(Fahmi 2016:110) = 
Penjualan

Rata−rata aset lancar
............................(4) 

 

Teknik lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian lini ladalah ldengan lcara lStudi 

ldokumentasi ldan lKepustakaaan. lDokumen lyang ldigunakan ladalah llaporan lkeuangan 

lperusahaan lmanufaktur lsektor lIndustri lBarang lKonsumsi lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek 
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lIndonesia periode 2015-2017. iKepustakaan iyakni ipengumpulan idata ipendukung iberupa 

iliterature, ipenelitian iterdahulu idan ibuku-buku irujukan iuntuk imendapatkan igambaran idari 

imasalah iyang iakan iditeliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Data statistik secara keseluruhan dapat dilihat dari pengujian statistik deskriptif 

dengan menggunakan spss 25 (Ghozali, 2013). Tabel statistik deskriptif dapat dilihat 

jumlah maksimum, minimum, meandan std deviation untuk setiap variabel. 

 

Tabel 1. Statistic deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perputarankas 42 11.000 255629.000 32020.33333 46525.395228 

Perputaranpersediaan 42 1119.000 1724874.000 45737.80952 265424.508480 

Perputaranpiutang 42 3282.000 45392.000 9757.64286 9569.037974 

Perputaranmodalkerja 42 689.000 6064.000 2535.00000 1232.571158 

ROA 42 .000 553.000 134.30952 128.890100 

Valid N (listwise) 42     

 

Perputaran Kas nilai minimumsebesar 11 kali pada PT Ultrajaya Milk Industry 

&Trading Company Tbk tahun 2016. Maksimum 255.629 kaliterdapat pada PT. Pyridam 

Farma Tbk tahun 2017. Rata-rata sebesar 32.020,33kali. Nilai std Deviation 46.525,39kali. 

Perputaran Persediaan nilai minimum sebesar 4kaliterdapat pada PT. Kimia Farma 

(Persero), Tbk tahun 2017.Nilai maksimum8.491kalipada PT Unilever Indonesia Tbk 

tahun 2016. Nilai rata-rata sebesar 4.585,80 kali. Nilai std Deviation 2.354,30 kali. 

Perputaran Piutang nilai minimum3.282kali terdapat pada PT. Budi Starch & 

Sweetener Tbk tahun 2015.Nilai maksimum 45.392kali terdapat pada PT. Gudang Garam 

Tbk dan Entitas Anak tahun 2015. Nilai rata-rata sebesar 9.757,64 kali. Nilai std Deviation 

9.569,03 kali. 

Perputaran Modal Kerja nilai minimum 689kali pada PT. Delta Djakarta Tbk 

(DLTA) tahun 2017.Nilai maksimum 6.064kali terdapat pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

tahun 2016. Rata-rata sebesar2.535 kali. Nilai std Deviation 1.232,57 kali. 

Profitabilitas dengan indikator ROA. Nilai minimum 0 %terdapat pada PT. Ultrajaya 

Milk Industry & Trading Company Tbk tahun 2016.Nilai maksimum 55%terdapat pada 

PT.Multi Bintang Indonesia Tbk Dan Entitas Anak  tahun 2017. Rata-rata sebesar 

134,30%. Nilai std Deviation128,89 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   Dini, Silalahi Marpaung, Sihombing, dan Rajagukguk: Pengaruh Perputaran Kas, … 

 
Jurnal Ekonomi/Volume XXV, No. 02 Juli 2020: 270-286 

DOI: http://dx.doi.org/10.24912/je.v24i2.669 
277 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Gambar 1. Grafik histogram 

 
Grafik Histogram gambaran pola data yang baik, frequency pada gambar 

menunjukkan tampilan tinggi pada pola data. 

 

Gambar 2. Uji Normalitas P-P Plot 

 

 
Grafik normal P-PPlot menunjukkan gambaran pola data yang baik, pada semua 

titik excepted cum prob dan observed cum prov data tersebar disekitar garis diagonal 

menunjukkan data berdistribusi dengan normal dan model regresi beramsumsi normal. 

 

Tabel 2.Uji normalitas kolmogorov smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 Sqrt_ROA 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean 10.3764 

 Std. Deviation 5.22403 

Most Extreme Differences Absolute .123 

 Positive .123 

 Negative -.083 

Test Statistic .123 
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Asymp. Sig. (2-tailed) 

 .116c 

Tabel 2 nilai one sample kolmogorov-smirnov 0,116. Data berdistribusi normal, nilai 

signifikan sudah diatas 0,05.  

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3.Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients a 

Model                                 Unstandardized Coefficients                    Collinearity Statistics  

       B Std. Error Tolerance                            VIF 

1(Constant)      .954     3.812   

SQRT_perputarankas     -.027       .009        .566                    1.767 

SQRT_perputaranpersediaan     -.060       .057        .425                    2.355 

SQRT_perputaranpiutang      .004       .022        .861                    1.162 

SQRT_perputaranmodalkerja      .347       .117        .296                    

3.381 

 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

ditemukan liadanya likorelasi liantar livariabel liindependen.  Apabila linilai liVIF likurang lidari li10 

ldan liTolerance lilebih lidari li0,1 limaka lidapat lidisimpulkan litidak literjadi limultikolinearitas. 

Berdasarkan tabel Perputaran kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, dan 

Perputaran Modal Kerja  nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar  lebih 

kecil dari 10 disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Uji Durbin-Watson 

 

Model Summaryb 

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

      

1 .505a .     255                 .174                   4.74702                   2.058 

 

Uji Autokorelasi Ibertujuan 1menguji 1apakah 1dalam 1model 1regresi 1linier 1ada 

1korelasi 1antara 1kesalahan 1pengganggu 1pada 1periode 1t-1 1(periode 1sebelumnya). Cara 

mendeteksi terjadi 1atau 1tidaknya 1autokorelasi 1dalam 1penelitian 1adalah 1dengan 

1menggunakan 1analisis 1uji 1Durbin 1Watson dimana nilai dw > du dan (4 –dw) > dw.. 

Tabel menunjukkan nilai DW adalah 2,058. Jumlah K= 4 dan n = 42 maka nilai dl 1,3064 

dan du 1,7202. Nilai DW diperoleh lebih besar dari nilai du dan lebih kecil dari nilai 4-du 

= 4- 1,7202= 2,2798 yaitu 1,7202 <  2,058 < 2,278 artinya tidak terjadi autokorelasi. 
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Uji Heterokedastisitas 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Gambar 3 1menunjukkan 1sebaran 1pola 1titik-titik 1terpencar 1jauh 1dan 1menyebar 

1secara 1acak 1sehingga 1tidak 1membentuk 1pola. 1Maka 1disimpulkan 1tidak 1terjadi 

1Heteroskedastisitas. 

 

Tabel 5. Uji Glejser 

 
Coefficientsa 

Model                                           Unstandardized Coefficients                      Collinearity 

Statistics  

                      Std. Error      Sig                         Tolerance           

VIF 

1 (Constant)                       2.254          .263   

 SQRT_perputarankas                          .006           .346               .566             

1.767 

 SQRT_perputaranpersediaan           .034           .289               .425             

2.355 

 SQRT_perputaranpiutang     .013           .582               .861             

1.162 

 SQRT_perputaranmodalkerja     .069           .069               .168             

3.381 

a. Dependent Variable: Absress2 

Uji Glejser bertujuan imengetahui 1apakah 1dalam 1sebuah 1model 1regresi 1ini 1terjadi 

ketidaksamaan 1varian 1dari 1residual 1suatu 1pengamatan 1kepengamatan 1lain. IUji IGlejser 

Iyang Itidak Iterdapat Igejala IHeterokedastisitas Iapabila Inilai Isignifikansi Ivariabel Idiatas 

I0,05.Tabel menunjukkan Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, dan 

Perputaran Modal Kerja nilai signifikan lebih besar dari 0,05 disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas antar variabel independen dalam model regresi. 
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Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model                                 Unstandardized Coefficients              Collinearity 

StatisticS 

                                                                    B       Std. Error      Beta             Tolerance                

VIF 

1(Constant)                                              954       3.812    

SQRT_perputarankas -.027         .009    -.545       .566             1.767 

SQRT_perputaranpersediaan -.060         .057    -.231       .425             2.355 

SQRT_perputaranpiutang  .004         .022      .027       .861             1.162 

SQRT_perputaranmodalkerja  .347         .117      .772       .296             3.381 

 

Model regresi linier berganda yang diperoleh maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 0,954 - 0,027 perputaran kas - 0.060 perputaran persediaan + 0,004 perputaran 

piutang + 0,347 perputaran modal kerja:  

 

(1) Nilai ikonstanta i0,954 iartinya ijika ivariabel iPerputaran iKas, iPerputaran 

iPersediaan, iPerputaran iPiutang, idan iPerputaran iModal iKerja idianggap i0, imaka inilai 

iperubahan ilaba isebesar i0,954. (2) Perputaran iKas imemiliki ikoefisien iregresi isebesar i-

0,027.iArtinya isetiap ikenaikan iperputaran ikas isenilai isatu isatuan, imaka iterjadi iperubahan 

ilaba isebesar i-0,027. (3) Perputaran iPersediaan imemiliki ikoefisien iregresi isebesar i-0,060. 

Artinya isetiap ikenaikan iperputaran ipersediaan isenilai isatu isatuan, imaka iterjadi iperubahan 

ilaba isebesar i-0,060. (4) Perputaran iPiutang imemiliki ikoefisien iregresi isebesar i0,004. 

Artinya isetiap ikenaikan iperputaran ipiutang isenilai isatu isatuan, imaka iterjadi iperubahan 

ilaba isebesar i0.004. (5) Perputaran iModal iKerja imemiliki ikoefisien iregresi isebesar i0,347. 

Artinya isetiap ikenaikan iperputaran imodal ikerja isenilai isatu isatuan, imaka iterjadi 

iperubahan ilaba isebesar i0,347. 

                                              

Koefisien Determinasi Hipotesis 

 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square       Adjusted R Square                               Std. Error of the Estimate      

1 .505a   .255                        .174                                                      4.74702  

 

Koefisien ldeterminasi ladjusted lR2 ltujuannya 1mengukur 1seberapa 1jauh 1kemampuan 

maupun 1model 1dalam 1menerangkan 1variabel-variabel 1dependen. Tabel 7 nilai adjust R2 

sebesar 0,174 a atau 17,4%berarti hubungan antar variabel X dan Y adalah kuat. 

Sedangkan 82,6% dijelaskan pada variabel lain dari luar penelitian seperti Perputaran 

Aktiva Tetap, Perputaran Total Aktiva, Margin Laba Bersih. 

 

 

 

 



   Dini, Silalahi Marpaung, Sihombing, dan Rajagukguk: Pengaruh Perputaran Kas, … 

 
Jurnal Ekonomi/Volume XXV, No. 02 Juli 2020: 270-286 

DOI: http://dx.doi.org/10.24912/je.v24i2.669 
281 

Pengujian H Hipotesis Secara Simultan 

 

Tabel 8. Uji F 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares           Df                  Mean Square         F      Sig. 

1 Regression       285.146              4                     71.287             3.163     .025b 

 Residual       833.766             37                      22.534   

 Total      1118.912             41    

 

Uji 1F 1menunjukkan 1apakah 1semua 1variabel 1independen 1atau 1bebas 1yang 

dimasukkan 1dalam 1model 1mempunyai 1pengaruh 1secara 1bersama-sama 1terhadap  variabel 

dependen/terikat.Tabel III.8, diketahui Fhitungsebesar 3,163 nilai signifikan 0,025. Ftabel 

pada tingkat kepercayaan 0,95nilai signifikan 0,05 dimana n=42 dan k= 5 dengan 

penjelasan n-k-1= 36 adalah sebesar 2,63. Nilai Fhitung3,163 > F tabel 2,63 dan nilai 

signifikan  0,025 < 0,05 lmenunjukkan lbahwa lvariabel lPerputaran lKas, lPerputaran 

Persediaan, liPerputaran liPiutang, lidan liPerputaran liModal liKerja liberpengaruh lipositif lidan 

signifikan literhadap liProfitabilitas lipada liPerusahaan liSektor liIndustri liBarang liKonsumsi lidi 

lBursa liEfek liIndonesia liPeriode li2015-2017. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
 

Tabel 9. Uji t 

 

Model                                                             

                              B             Beta       t                      Sig 

1 (Constant)                           .954                                  .250                    

.804 

 SQRT_perputarankas                         -.027            -.545 -2.887               

.006 

 SQRT_perputaranpersediaan             .060           -.231           -1.063               .295 

 SQRT_perputaranpiutang                           .004            .027     .175               

.862 

 SQRT_perputaranmodalkerja              .347            .772   2.960               .005 

 

Hasil uji statistik secara parsial dijelaskan seperti dibawah ini: 

Perputaran ikas imemiliki inilai ithitung isebesar i-2,887 idengan inilai isignifikan i0,006 

isedangkan ittabel iyaitu in-k-1 i= i36 iadalah isebesar i2,02809 idengan inilai isignifikan i< i0,05. 

iMaka ikesimpulannya ithitung< ittabel iyaitu i-2,887 i< i-2,02809 idan inilai isignifikan i0,006 i< 

i0,05 imaka iH0 iditerima idan iHa iditolak. iArtinya iPerputaran iKas itidak iberpengaruh iterhadap 

iProfitabilitas ipada iperusahaan iManufaktur iSektor iIndustri iBarang iKonsumsi iperiode 

i2015-2017. 

Perputaran ipersediaan imemiliki inilai ithitung isebesar i-1,063 idengan inilai isignifikan 

i0,862 isedangkan ittabel iyaitu in-k-1 i= i36 iadalah isebesar i2,02809 idengan inilai isignifikan i> 

i0,295. Maka ikesimpulannya ithitung> ittabel iyaitu i-1,063 i> i-2,02809 idan inilai isignifikan i0,295 

i> i0,05 imaka iH0 iditolak idan iHa iditerima. Artinya iPerputaran iPersediaan iberpengaruh 
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inegatif idan itidak isignifikan iterhadap iProfitabilitas ipada iperusahaan iManufaktur iSektor 

iIndustri iBarang iKonsumsi iperiode i2015-2017. 

Perputaran iPiutang imemiliki inilai ithitung isebesar i0,175 idengan inilai isignifikan i0,729 

isedangkan ittabel iyaitu in-k-1= i36 iadalah isebesar i2,02809 idengan inilai isignifikan i> i0,05. 

Maka ikesimpulannya ithitung< ittabel iyaitu i0,175 i< i2,02809 i idan inilai isignifikan i0,862 i> i0,05 

imaka iH0 iditerima idan iHa iditerima. Artinya iPerputaran iPiutang itidak iberpengaruh iterhadap 

iProfitabilitas ipada iperusahaan iSektor iIndustri iBarang iKonsumsi iperiode i2015-2017. 

Perputaran iModal iKerja imemiliki inilai ithitung isebesar i2,960 idengan inilai isignifikan 

i0,005 isedangkan ittabel iyaitu in-k-1 i= i36 iadalah isebesar i2,02809 idengan inilai isignifikan i< 

i0,05. Maka ikesimpulannya ithitung> ittabel iyaitu i2,960 i> i2,02809 idan inilai isignifikan i0,005 i< 

i0,05 imaka iH0 iditolak idan iHa iditerima. Artinya iPerputaran iModal iKerja iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap iProfitabilitas ipada iperusahaan iManufakur iSektor iIndustri 

iBarang iKonsumsi iperiode i2015-2017. 

 

DISKUSI  
 

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas (ROA). Berdasarkan ihasil 

ipengujian ihipotesis isecara iparsial, iPerputaran iKas itidak iberpengaruh iterhadap 

iProfitabilitas ipada iperusahaan iManufaktur iSektor iIndustri iBarang iKonsumsi idalam iBursa 

iEfek iIndonesia iperiode i2015-2017 (Kezia et al., 2017); (Eka, 2014). 

Perusahaan kurang efektif dalam mengelola penggunaan kas sehingga berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan. Adanya penggunaan kas pada fungsi lain seperti 

menutupi kerugian piutang tak tertagih dari pelanggan, menyebabkan pengelolaan kas 

kurang efektif. Perusahaan harus mengelola perputaran kas isecara iefektif idan iefisien 

ikarena ipengelolaan iperputaran ikas isecara iefektif idan iefisien, iberdampak ipada 

iprofitabilitas iperusahaan itinggi iyang iartinya ikas isemakin icepat imasuk ikembali ipada 

iperusahaan. Jadi iperusahaan idapat imembiayai ikembali ikegiatan ioperasional iperusahaan 

iserta imemiliki ipeluang iuntuk iinvestasi ilebih ibesar. Selain iitu iperusahaan ijuga iharus 

imampu imeminimalkan ipenggunaan ikas iuntuk ikegiatan ioperasional iperusahaan idengan 

memperhatikan efisiensi penggunaan kas (Matilda, 2017). 

 

Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas (ROA). Berdasarkan 1hasil 

1pengujian 1hipotesis 1secara 1Parsial, 1Perputaran 1Persediaan 1berpengaruh 1negatif 1dan 

1tidak signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan 1Manufaktur 1Sektor 1Industri 

1Barang 1Konsumsi 1dalam 1Bursa 1Efek 1Indonesia 1periode 12015-2017. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ihasil ipenelitian iterdahulu (Budiansyah et al., 

2015) idengan ijudul ipenelitian” iPengaruh iPerputaran iKas, iPerputaran iPiutang, idan 

iPerputaran iPersediaan iTerhadap iProfitabilitas iperusahaan iManufaktur iBasic iIndustry iand 

iChemicals iselama iperiode i2012-2014”  

Perusahaan dalam mengelola stock persediaan digudang yang akan dijual kepada 

konsumen sudah efektif. Permintaan konsumen terhadap barang yang diinginkan selalu 

tersedia oleh perusahaan. Namun Perusahaan kurang memperhatikan sifat barang yang 

cepat rusak sehingga terdapat pengaruh negatif persediaan terhadap Profitabilitas. Maka 

perusahaan perlu memperhatikan stock persediaan yang disimpan digudang karena apabila 

barang terlalu lama disimpan digudang menyebabkan barang rusak dan menurunkan harga 

jual barang. Perusahaan harus memperhatikan resiko rusaknya barang untuk menghindari 
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terjadinya penurunan harga penjualan barang yang mengakibatkan berkurangnya laba 

yang diperoleh perusahaan. 

 

Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (ROA). Berdasarkan ihasil 

ipengujian ihipotesis isecara iparsial, iPerputaran iPiutang itidak iberpengaruh idan itidak 

isignifikan iterhadap iProfitabilitas ipada iperusahaan iManufaktur iSektor iIndustri iBarang 

iKonsumsi idalam iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2015-2017. 

Hasil ipenelitian iini itidak isejalan idengan ihasil ipenelitia (Agustia et al., 2016) idengan 

ijudul ipenelitian i“Pengaruh 1Perputaran 1Kas, 1Perputaran 1Piutang, 1dan 1Perputaran 

1Persediaan 1terhadap 1Profitabilitas 1pada 1Perusahaan 1Manufaktur 1 1di 1Bursa 1Efek 

1Indonesia 1Tahun 12014” 1yang 1menyatakan 1bahwa 1perputaran 1piutang 1memiliki 

1pengaruh 1yang 1positif 1dan 1signifikan 1terhadap 1profitabilitas (Ririn dan Rusnaeni, 2018) 

(Nurul, 2014). 

Pengelolaan penjualan kurang efektif berpengaruh terhadap laba perusahaan. Dalam 

hal ini perusahaan meningkatkan jumlah penjualan kredit namun pada bagian penjualan 

kredit tertentu terdapat piutang tidak tertagih dari pelanggan sehingga menyebabkan 

penurunan laba perusahaan. Faktor lain yang menyebabkan kurang efektif dan efisiennya 

pengelolaan piutang yaitu perusahaan kurang memperhatikan pengelolaan piutang dengan 

melihat iindikasi isyarat ipembayaran ipiutang. Jika isyarat ipembayaran ipiutang ilemah imaka 

iberakibat ipada inaiknya ijumlah ipiutang itetapi iperputaran ipiutang iakan isemakin irendah idan 

ijika isyarat ipembayaran ipiutang iketat imaka iakan imenurunkan ijumlah ipiutang idan 

imenaikkan itingkat iperputaran ipiutang. Syarat ipembayaran ipiutang iberpengaruh iterhadap 

ipenjualan idan iselanjutnya iberimbas ipada iprofitabilitas iperusahaan. Untuk menghindari 

kemungkinan terjadinya piutang tidak tertagih dari pelanggan, maka perusahaan harus 

memperhatikan syarat pembayaran piutang yang diberikan kepada pelanggan. 

 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas (ROA). Berdasarkan hasil 

pengujian 1hipotesis 1secara 1parsial, 1Perputaran 1Modal 1Kerja berpengaruh 1positif 1dan 

signifikan 1terhadap 1Profitabilitas 1pada 1perusahaan 1Manufaktur Sektor 1Industri 1Barang 

Konsumsi 1dalam 1Bursa 1Efek 1Indonesia 1periode 12015-2017 (Satria dan Lestari, 2014) 

(Handayani, 2016) (Rany, 2017). 

 Perusahaan dalam mengelola modal kerja berupa aset lancar telah efektif dan 

efisien. Dalam hal ini peran modal kerja dalam menopang kegiatan operasional 

perusahaan telah terlaksana dengan baik. Pengelolaan modal kerja yang baik mendorong 

kenaikan laba perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lsemakin ltinggi lvolume 

lpenjualan lyang ldihasilkan lmaka lmodal lkerja lberputar lsemakin lcepat ldengan lkeuntungan 

lyang lsemakin ltinggi. Besarnya lkeuntungan lyang ldiperoleh lperusahaan lakan lmenaikkan 

ltingkat lprofitabilitas lperusahaan. Tingkat lperputaran lmodal lkerja lmenunjukkan lefektifitas 

lpenggunaan lmodal lkerja ldalam lperusahaan. Perusahaan diharapkan lmampu 

lmempertahankan ltingkat lperputaran lmodal lkerja lkarena ldengan ltingginya ltingkat 

lperputaran lmodal lkerja lmaka lprofitabilitas lperusahaan ldapat ldipertahankan (Rofi, 2018). 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ldilakukan lsecara lparsial, lPerputaran lKas l ltidak 

lberpengaruh lterhadap lProfitabilitas lpada lperusahaan lManufaktur lSektor lIndustri lBarang 

lKonsumsi ldalam lBursa lEfek lIndonesia lperiode l2015-2017.l Hasil lpenelitian lyang 

ldilakukan lsecara lparsial, lPerputaran lPersediaan lberpengaruh lnegatif ldan ltidak lsignifikan 

lterhadap lProfitabilitas lpada lperusahaan lManufaktur lSektor lIndustri lBarang lKonsumsi 

ldalam lBursa lEfek lIndonesia lperiode l2015-2017. 

Berdasarkan lhasil secara lparsial, lPerputaran lPiutang ltidak lberpengaruh lterhadap 

lProfitabilitas lpada lperusahaan lManufakur lSektor lIndustri lBarang lKonsumsi ldalam lBursa 

lEfek lIndonesia lperiode l2015-2017. 

Perputaran 1Modal 1Kerja 1berpengaruh 1positif 1dan 1signifikan 1terhadap 

1Profitabilitas 1pada 1perusahaan 1Manufaktur 1Sektor 1Industri 1Barang 1Konsumsi 1dalam 

1Bursa 1Efek 1Indonesia 1periode 12015-2017. 

Disimpulkan 1bahwa 1Perputaran 1Kas, 1Perputaran 1Persediaan, 1 1Perputaran 

1Piutang, 1dan 1Perputaran 1Modal 1Kerja 1berpengaruh 1positif 1dan 1signifikan 1terhadap 

1Profitabilitas 1pada 1Perusahaan 1Manufaktur 1Sektor 1Industri 1Barang 1Konsumsi 1dalam 

1Bursa 1Efek 1Indonesia 1periode 12015-2017. 

 

Saran. Bagi pihak Investor Untuk terlebih dahulu menganalisa rasio keuangan terutama 

rasio keuangan berhubungan dengan Profitabilitas perusahaan karena itu menunjukkan 

kemampuan perusahaan efektif mengelola keuangan perusahaan dan berdampak pada 

kenaikan laba. Bagi pihak perusahaan diharapkan untuk dapat mengelola Kas, Persediaan, 

Piutang, dan Modal Kerja dengan baik karena rasio ini sangat berpengaruh pada laba 

perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mempertimbangkan hal yang sama 

dengan periode berbeda atau dapat memasukkan variabel lain yang berhubungan dengan 

Profitabilitas untuk menyempurnakan penelitian ini. 
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